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Kebutuhan manusia yang terus berkembang memiliki batasan yang tak 

terhingga akan pemanfaatan sumber daya alam. Karena konsumsi dan kebutuhan 

yang semakin berkembang dan sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui. 

Bahan bakar fosil yang dipakai saat ini semakin lama semakin menipis. Sehingga 

kita membutuhkan sumber daya baru untuk pengganti bahan bakar fosil. Salah 

satu jalan keluarnya adalah minyak nabati. Minyak kelapa termasuk dalam 

minyak nabati terdiri dari trigliserida dan asam lemak yang merupakan. 

Kandungan asam lemak minyak kelapa di dominasi oleh sama lemak jenuh dan 

sangat variatif. karena variasi asam lemak jenuh inilah akan menghasilkan 

karakterisktik pembakarannya yang berbeda. Selain itu salah satu yang 

berpengaruh terhadap karakteristik api pembakaran minyak kelapa adalah 

kecepatan reaktan. Dengan variasi kecepatan reaktan akan terlihat karakteristik 

api dari pembakaran premixed minyak kelapa pada burner. Penelitian ini 

dilakukan dengan memanaskan minyak kelapa sampai terbentuk uap, kemudian 

disalurkan ke burner yang nantinya akan dicampur dengan udara yang dikontrol 

massa alirnya. Kemudian api dinyalakan dan kecepatan reaktan dinaikkan sampai 

api terjadi lift off hingga blow off. Dari penelitian didapat bahwa semakin tinggi 

kecepatan reaktan maka jumlah udara lebih banyak sehingga AFR meningkat dan 

kecepatan pembakaran akan semakin tinggi dimulai dari 95,5957 cm/s sampai 

186,2451 cm/s. Kemudian kecepatan reaktan juga mempengaruhi tinggi api dan 

temperature api. Dimana tinggi api mengalami penurunan seiring peningkatan 

kecepatan reaktan sampai terjadi lift off dimana terjadi peningkatan tinggi api, 

kemudian blow off. Dan temperature api juga mengalami perbedaan suhu dimana 

pada bagian tepi api memiliki suhu antara 380
0
C – 545

0
C. Sedangkan pada bagian 

center burner berkisar antara 325
0
C – 510

0
C. Selain itu juga terdapat perbedaan 

warna api hasil pembakaran dimana pada awal di dominasi warna kuning yang 

kemudian berubah menjadi biru dan padam (blow off). 

Kata kunci : Minyak Kelapa, Burner, Pembakaran premixed, Kecepatan 

pembakaran,  AFR. 

 

   


